INFORMASI SERTA MERTA

PEMALANGAN BANDAR UDARA KIMAAM

Pada hari Rabu, 28 Januari 2026, terjadi aksi pemalangan terhadap Bandar Udara
Kimaam yang dilakukan oleh sekelompok masyarakat. Aksi tersebut dipicu oleh adanya
ketidakpuasan dari kelompok masyarakat yang merasa belum dilibatkan dalam proses
pembayaran terkait pembebasan lahan Bandar Udara Kimaam. Pemalangan dilaksanakan pada
Rabu siang setelah penerbangan dan dan berlangsung hingga Kamis, 29 Januari 2026 (tidak
ada penerbangan pada hari kamis).

Sebagai langkah penanganan dan untuk mencegah berkembangnya situasi yang dapat
mengganggu keamanan serta pelayanan penerbangan, pada Kamis pagi, 29 Januari 2026,
dilaksanakan mediasi antara pihak-pihak terkait dan masyarakat. Mediasi tersebut difasilitasi
oleh Pihak Distrik Kimaam dengan menghadirkan unsur Polsek Kimaam, Koramil Kimaam,
Satgas TNI, pihak Bandar Udara Kimaam, serta perwakilan masyarakat. Pertemuan
dilaksanakan sebagai upaya untuk mendengarkan aspirasi masyarakat, mengklarifikasi
persoalan yang menjadi pemicu pemalangan, serta mencari penyelesaian secara damai dan
musyawarah.

Dalam proses mediasi, seluruh pihak telah dapat menjaga keamanan dan ketertiban
serta mengedepankan komunikasi yang baik dalam penyelesaian persoalan terkait pembebasan
lahan Bandar Udara Kimaam. Sehingga mediasi yang dilakukan, secara langsung
menghasilkan penyelesaian permasalahan diantaranya dengan melaksanakan pembukaan
pemalangan Bandar Udara Kimaam secara kekeluargaan dan bersama-sama pada hari Kamis
siang, 29 Januari 2026.

Demikian informasi ini disampaikan sebagai bentuk keterbukaan informasi kepada
masyarakat mengenai kejadian pemalangan Bandar Udara Kimaam pada tanggal 28—29 Januari
2026.



